Journal of ‘Ulum al-Qur'an and Tafsir Studies
https://doi.org/10.54801/v6pjfx98
Vol. 05 No. 1, 2026, 52-70 |

PENYEBAB POLITICAL DISTRUST PERSPEKTIF AL-QUR'AN
(Analisis Tafsir Maudhu’i Ayat-ayat Tentang Amanah Dan
Pemenuhan Janji)

Herdin Rahmawan'*, Ujang Mimin Muhaemin?

Abstract

[The Causes of Political distrust from the Qur'anic Perspective (A Thematic Tafsir Analysis of Verses on Trust
and the Fulfillment of PromisesThis gap raises questions regarding how the Qur'an conceptualizes the causes of political
distrust. This study aims to identify the causes of political distrust from a Qur‘anic perspective through a thematic analysis of
verses related to trust and the fulfillment of promises. This research employs a qualitative method using the thematic tafsir
approach developed by al-Farmawi. The data sources consist of relevant Qur‘anic verses, supported by classical and
contemporary tafsir works and scholarly literature. The data are qualitative in nature, collected through library research, and
analyzed using content analysis with a descriptive-analytical approach, complemented by an encyclopedic semantic method.
The findings reveal that political distrustin the Qur'an is reflected in two main narratives, namely the story of the brothers of
Prophet Yusuf and the story of the Children of Israel. These narratives demonstrate that betrayal of trust and violation of
promises are central factors leading to the loss of trust within social and political relations. These findings contribute to the
development of Islamic political ethics studies and highlight the relevance of Qur'anic values in understanding and addressing
contemporary issues of political trust.
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Abstrak
[PENYEBAB POLITICAL DISTRUST PERSPEKTIF AL-QUR’AN (Analisis Tafsir Maudhu’i Ayat-ayat Tentang
Amanah Dan Pemenuhan Janji)] Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap penyebab political distrust dalam perspektif
al-Qur'an melalui analisis ayat-ayat tentang amanah dan pemenuhan janji. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan tafsir maudhu7menurut al-Farmawi. Sumber data penelitian berupa ayat-ayat al-Qur‘an yang berkaitan
dengan amanah dan janji, didukung oleh kitab-kitab tafsir dan literatur ilmiah relevan. Jenis data bersifat kualitatif,
dikumpulkan melalui studi kepustakaan, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi dengan pendekatan deskriptif-
analitis serta metode semantik ensiklopedik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa political distrust dalam al-Qur‘an tercermin
dalam dua narasi utama, yaitu kisah saudara-saudara Nabi Yusuf dan Bani Israil. Kedua kisah tersebut memperlihatkan bahwa
pengkhianatan terhadap amanah dan pengingkaran terhadap janji menjadi faktor utama hilangnya kepercayaan, baik dalam
relasi sosial maupun struktur kekuasaan. Temuan ini menegaskan bahwa konsep amanah dan pemenuhan janji memiliki
signifikansi penting dalam kajian etika politik Islam dan berkontribusi pada penguatan perspektif normatif al-Qur'an dalam
memahami problem kepercayaan politik kontemporer.
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1. Pendahuluan

Manusia sebagai makhluk sosial memerlukan sistem untuk mengatur relasi antarindividu agar
kehidupan bersama berjalan tertib dan saling menguntungkan. Sistem tersebut adalah politik, yang
terbentuk secara alamiah dari kebutuhan manusia dalam mengelola kepentingan kolektif (Fuad et al,,
2017). Politik menempati posisi sentral dalam kehidupan manusia karena memengaruhi berbagai aspek
kehidupan serta berfungsi sebagai instrumen utama pengelolaan negara. (Fuad et al, 2017) Secara
terminologis, politik berkaitan dengan urusan pemerintahan dan tindakan untuk menetapkan serta
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melaksanakan tujuan negara.

Negara sebagai entitas politik tersusun atas wilayah, rakyat, pemerintah, kekuasaan, dan
pengakuan, serta memiliki fungsi melindungi warga negara, menjaga keutuhan wilayah, mewujudkan
keadilan dan kesejahteraan, serta mengelola hubungan luar negeri (Rohmana, 2016). Dalam perspektif
filsafat politik klasik, kualitas negara sangat ditentukan oleh kualitas masyarakatnya. Plato dan Al-Farabi
menekankan pentingnya kerja sama, kesatuan tujuan, dan pengutamaan kepentingan bersama sebagai
dasar terbentuknya negara ideal yang berorientasi pada kebahagiaan dan kesejahteraan.(Fuad etal., 2017)

Dalam praktik politik modern, salah satu persoalan krusial adalah munculnya political distrust atau
ketidakpercayaan terhadap institusi dan aktor politik. Kepercayaan merupakan elemen fundamental
dalam tata kelola pemerintahan demokratis karena berpengaruh terhadap legitimasi politik dan partisipasi
sosial. Lemahnya kepercayaan publik dapat berdampak pada terganggunya stabilitas politik dan efektivitas
demokrasi. Fenomena political distrust juga terjadi di Indonesia, ditandai dengan fluktuasi tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga politik dan penegakan hukum dari waktu ke waktu.(“Jejak
Kasus Indra Kenz Dan Penipuan Binomo Hingga Tuntutan 15 Tahun Penjara,” 2022)

Sumber utama petunjuk bagi umat Islam dalam segala aspek kehidupan mereka adalah Al-Qur'an,
kitab suci umat Islam. Terdapat banyak keutamaan Al-Qur'an, diantaranya adalah sebagai kitab petunjuk
bagi seluruh alam (Kitab Hidayat al-Alam), yang menunjukkan jalan lurus dan memberikan petunjuk
menuju kebahagiaan, baik di dunia maupun di akhirat. sebagaimana flrman Allah SWT. berikut :

u;suﬂ LgJA 4_\5 u) Y Lﬁﬁ\ dh

Artinya: Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan di dalamnya; (ia merupakan) petunjuk bagi

orang-orang yang bertakwa. (QS. al- Baqarah 2) ) . L
153K 15AT 2 & il Salass il Ganeall iy s e oAl caags Gl 13 &)

Artinya: Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus dan memberi
kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan kebajikan bahwa bagi mereka ada pahala
yang sangat besar. (QS. al-Isra: 9).

Penelitian ini menggunakan al-Qur’an sebagai objek kajian untuk menganalisis penyebab political
distrust dari perspektif Islam. Al-Qur'an diposisikan sebagai sumber normatif utama yang memberikan
petunjuk komprehensif bagi kehidupan manusia, termasuk dalam aspek sosial dan politik.(Fuad et al.,
2017) Ayat-ayat tentang amanah dan pemenuhan janji dipandang representatif untuk menjelaskan akar
ketidakpercayaan politik. Pendekatan yang digunakan adalah tafsir maudhu’i yang secara fungsional
ditujukan untuk menjawab persoalan sosial, serta dilengkapi dengan semantik ensiklopedik guna
memperkuat analisis hubungan makna antar ayat.(Yasir & Jamaruddin, 2016)

2. Kajian Pustaka

Kepercayaan politik merupakan pilar fundamental dalam sistem politik suatu negara karena
menjadi dasar terbentuknya sistem politik dan sarana untuk mewujudkan kepentingan bersama. Ketika
kepercayaan ini melemah, muncul fenomena political distrust yang menandakan ketidaksehatan sistem
politik dan berpotensi menimbulkan berbagai dampak negatif. Oleh sebab itu, penting untuk mengkaji
faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya political distrust. Penelitian ini menggunakan al-Qur’an
sebagai sumber data utama karena posisinya sebagai pedoman hidup yang mengatur seluruh aspek
kehidupan manusia dan relevan untuk menjawab persoalan lintas zaman, termasuk persoalan politik.
Analisis dilakukan dengan mengadopsi teori Tafsir Maudhu’i Abd al-Hay al-Farmawi dan teori semantik
ensiklopedik Dadang Darmawan dkk.

Tafsir maudhu’i dipahami sebagai metode untuk memecahkan persoalan dengan menghimpun
ayat-ayat bertema sama, menyusunnya berdasarkan kronologi turunnya, menganalisis keterkaitan
maknanya, dan menarik kesimpulan tematik. Abd al-Hay al-Farmawi1 menjelaskan bahwa tafsir maudhu’i
memiliki dua model, yaitu penafsiran tematik terhadap satu surat secara utuh dan penafsiran dengan
menghimpun ayat-ayat dari berbagai surat yang membahas satu tema tertentu. Metode ini dijalankan
melalui tahapan sistematis mulai dari penentuan tema, pengumpulan ayat relevan, pengurutan
berdasarkan asbab al-nuziil, analisis hubungan makna antar ayat, penyusunan kerangka pembahasan yang
koheren, serta penguatan dengan hadis terkait (Fuad et al., 2017).

Untuk memperjelas makna ayat, dilakukan pula upaya pengompromian antara ayat yang bersifat
muthlaq dan muqayyad serta ayat-ayat yang tampak bertentangan.(Muthmainnah et al., 2020) Semantik
ensiklopedik digunakan sebagai pendekatan pelengkap guna menelusuri makna kosakata al-Qur’an secara
lebih mendalam dan terukur. Pendekatan ini menutupi kelemahan tafsir maudhu’i yang minim perangkat
analisis linguistik, sehingga penafsiran ayat-ayat tentang penyebab political distrust dapat dilakukan secara
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lebih komprehensif dan holistik.(Fuad et al., 2017)
2.2 Penelitian Terdahulu

Kajian pustaka ini disusun untuk memetakan kecenderungan penelitian terdahulu yang relevan
dengan tema amanah dalam al-Qur’an serta keterkaitannya dengan etika politik dan kepercayaan publik.
Skripsi Muh. Adnan berjudul Etika Politik dalam al-Qur’an (Kajian Tafsir Tahlili QS. al-Nisa/4:58) mengkaji
dua prinsip etika politik Islam, yaitu amanah dan keadilan, berdasarkan QS. al-Nisa ayat 58. Penelitian ini
menegaskan bahwa pengabaian kedua prinsip tersebut berimplikasi pada melemahnya kepercayaan
publik terhadap pemerintah. Namun, kajian etika politik dalam penelitian ini terbatas pada satu ayat
sehingga perspektif al-Qur’an yang digunakan bersifat parsial.

Penelitian Amiruddin (2021) berjudul Amanah dalam Perspektif al-Qur'an membandingkan
penafsiran QS. al-Nisa ayat 58 dalam Tafsir al-Misbah dan Tafsir al-Azhar. Hasil penelitian menunjukkan
perbedaan penekanan makna amanah. Tafsir al-Misbah menekankan penyelesaian amanah secara tepat
dan sempurna oleh pihak yang berhak, sedangkan Tafsir al-Azhar menekankan pemberian amanah kepada
ahlinya, khususnya dalam konteks kepemimpinan.

Penelitian Muhammad Irham Ghifari dkk. (2020) membahas ragam amanah dalam al-Qur’an yang
mencakup aspek ibadah, sosial, dan moral. Kajian ini bersifat inventarisatif dengan penafsiran singkat
sehingga belum memberikan analisis mendalam terhadap ayat-ayat amanabh.

Penelitian M. Thsan Fauzi dan Tutik Hamidah (2021) mengkaji konsep amanah dalam al-Qur’an
dan variasi maknanya menurut para mufasir. Amanah dipahami sebagai taklif dan titipan yang wajib
ditunaikan, namun penelitian ini belum mengulas implikasi sosial dari hilangnya amanah secara
komprehensif.

Penelitian Muhammad Tang S. (2022) memaparkan konsep amanah sebagai tanggung jawab
multidimensional yang mencakup hubungan manusia dengan Allah dan sesama. Penelitian ini
menghimpun ayat-ayat terkait amanah tanpa disertai penafsiran mendalam. Telaah terhadap penelitian-
penelitian terdahulu menunjukkan belum adanya kajian tentang penyebab political distrust dalam
perspektif al-Qur’an yang didasarkan pada ayat-ayat amanah dan pemenuhan janji dengan metode tafsir
maudhu’i al-Farmawi. Penelitian yang ada umumnya berfokus pada satu ayat atau bersifat deskriptif
komparatif tanpa pendalaman tematik.

Penelitian ini bertujuan menganalisis fenomena political distrust melalui kajian tematik ayat-ayat
amanah dan pemenuhan janji dengan metode tafsir maudhu’i serta pendalaman makna kata kunci
menggunakan pendekatan semantik ensiklopedik. Pendekatan ini menawarkan analisis yang lebih
komprehensif dibandingkan penelitian sebelumnya.

3. Metode

Penelitian ini menggunakan al-Qur’an sebagai sumber data utama dengan pertimbangan bahwa
al-Qur’an merupakan pedoman normatif yang mengatur berbagai aspek kehidupan manusia dan relevan
dalam merespons problem sosial-politik. Analisis dilakukan dengan pendekatan tafsir maudhu’i Abd al-Hay
al-Farmawi (Fuad et al, 2017) dan dilengkapi teori semantik ensiklopedik Dadang Darmawan dkk
(Darmawan, 2020a).

Tafsir maudhu’i dipahami sebagai metode penghimpunan dan analisis ayat-ayat al-Qur'an yang
memiliki tema serupa untuk menjawab suatu persoalan secara tematik. (Fuad et al., 2017)(Muthmainnah
etal., 2020) Abd al-Hay al-Farmawi membagi metode ini ke dalam dua model, yaitu kajian tematik berbasis
satu surat secara utuh dan kajian tematik lintas ayat dari berbagai surat (Fadila et al., 2024) . Langkah-
langkahnya meliputi penentuan topik, pengumpulan dan pengurutan ayat berdasarkan kronologi
turunnya, analisis relasi antar ayat, penyusunan kerangka pembahasan sistematis, serta penguatan dengan
hadis dan harmonisasi makna ayat-ayat terkait (Fuad et al., 2017).

Semantik ensiklopedik digunakan sebagai pendekatan pelengkap untuk menelusuri makna kata
kunci al-Qur’an secara komprehensif dan terukur (Darmawan, 2020b). Pendekatan ini berfungsi menutupi
keterbatasan tafsir maudhu’i yang cenderung bergantung pada subjektivitas mufasir dalam mengaitkan
ayat-ayat. Integrasi kedua pendekatan ini memungkinkan analisis ayat-ayat tentang amanah dan
pemenuhan janji dilakukan secara lebih sistematis dan holistik dalam rangka mengkaji penyebab political
distrust.(Darmawan, 2020b)

54

/o)
—



55

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Hasil
4.1.1 Ayat-Ayat al-Qur'an yang Berkaitan dengan Penyebab Political distrust

Terdapat beberapa ayat yang berkaitan dengan penyebab political distrust. Ayat-ayat tersebut
diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu ayat-ayat tentang amanah yang terhimpun sebanyak 4 ayat dan
ayat-ayat tentang janji yang terhimpun sebanyak 4 ayat yang berkaitan dengan pengingkaran janji umat
terdahulu. Ayat-ayat tersebut disusun sesuai dengan tartib nuzul berdasarkan kitab at-Tafsir al-Hadits
karya Muhammad Izzat Darwazah sebagai berikut :
Ayat-ayat tentang amanah

b3t d by ity e G Y alu el s

Artinya: Mereka berkata, “Wahai ayah kami, mengapa engkau tidak mempercayai kami atas Yusuf,
padahal sesungguhnya kami benar-benar menginginkan kebaikan baginya? (Yusuf: 11)

Ayat ini masih berkaitan dengan ayat-ayat sebelumnya. Pada ayat sebelumnya Nabi Ya'qub
memperingati Yusuf supaya tidak menceritakan mimpinya kepada saudaranya karena dia tau bahwa
saudaranya tidak akan suka terhadap hal tersebut. Selain itu pada ayat sebelumnya dijelaskan bagaimana
kebencian saudara-saudara Yusuf kepadanya. Maka pada ayat ini dijelaskan konspirasi yang dilakukan
oleh-saudara-saudara yusuf serta upaya mereka mengelabui Nabi Ya'qub supaya dia mempercayakan
Yusuf kepada mereka. Pada ayat ini saudara-saudara yusuf menunjukan bahwa mereka mencintai yusuf
padahal sebenarnya tidak. Mereka mengetahui bahwa ayah mereka sangat mencintai Yusuf dan merasa
tidak tenang jika yusuf bersama saudara-saudaranya (Az Zuhaili, 202 1)

Gl 2551 5Ag Uit s B0 5 1 5 3&@3@1&&\ e 2K s Ji6

Artinya: Dia (Ya‘qub) berkata, "Bagalmana aku akan memercayakannya (Bunyamin) kepadamu,
seperti halnya dahulu aku telah mempercayakan saudaranya (Yusuf) kepada kamu? Allah adalah penjaga
yang terbaik dan Dia Maha Penyayang diantara para penyayang. (Yusuf : 64)

Ayat ini masih berkaitan dengan ayat-ayat sebelumnya di surat ini dan masih pada konteks yang
sama yaitu tentang kisah Nabi Yusuf. Pada ayat sebelumnya Allah menyebutkan tuntutan Nabi Yusuf
kepada saudaranya agar mereka mendatangkan Bunyamin. Kemudian, pada ayat ini diceritakan
perundingan antara saudara-saudara Yusuf dengan Nabi Ya'qub tentang pemenuhan syarat yang diberikan
oleh Nabi Yusuf. Pada ayat ini dijelaskan bahwa keadaan Nabi Ya’qub khawatir atas Bunyamin bernasib
seperti Yusuf yang sebelumnya dibawa oleh saudaranya ke padang pasir dengan iming-iming bersenang-
senang. Nampak Nabi Ya’'qub sudah kehilangan kepercayaan kepada mereka

d}") P55 r—éﬁ‘y & u-"U‘J

Artinya: (Sungguh beruntung pula) orang-orang yang memelihara amanat dan janji mereka. (al-
Mu’'minun : 8)

Ayat ini merupakan salah satu jawaban dari ayat pertama dimana Allah menjelaskan bahwa orang-
orang yang beriman yaitu orang-orang yang mensifati dirinya dengan sifat-sifat iman maka mereka akan
beruntung.(Az-Zuhaili, 2021) Kemudian pada ayat-ayat berikutnya Allah SWT. memaparkan beberapa sifat
yang menun]ukan kelmanan seseorang dlantaranya mereka yang memelihara amanah dan janji mereka.

his Gglh G554 ulm,‘ﬁ\ el e 3830 il 31 256 Juds u@‘y\, ot Je BuY) o G

Artinya: Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi, dan gunung-gunung;
tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir tidak akan melaksanakannya.
Lalu, dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya ia (manusia) sangat zalim lagi sangat bodoh. (al-
Ahzab : 72)

Pada ayat sebelumnya, Allah SWT. menjelaskan bahwa siapa saja yang mentaati Allah dan Rasul-
Nya maka dia akan beruntung dengan keberuntungan yang besar. Pada ayat ini Allah SWT. menjelaskan
wasilah atau perantara yang dapat mengantarkan seseorang pada ketaatan yaitu dengan berlaku amanah
atau menunaikan syariat. Pada ayatini Allah menggambarkan beratnya menunaikan amanah tersebut yang
memerlukan kesungguhan dalam pelaksanaannya (Az-Zuhaili, 2021)

Ayat-ayat tentang janji

ea;fé&mgim:wmﬁwsiﬁw&bﬁmqu;ﬂu”“;s;uwmwu»wuwww
iedd AETTBA5S D5 235 23 fﬂ NESRT .@;&5\
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Artinya: Negeri-negeri (yang telah Kami binasakan) itu Kami ceritakan sebagian kisahnya
kepadamu (Nabi Muhammad). Sungguh, Rasul-rasul mereka telah datang dengan membawa bukti-bukti
yang nyata kepada mereka. Akan tetapi, mereka tidak mau beriman pada apa yang telah mereka dustakan
sebelumnya. Demikianlah Allah mengunci hati orang-orang yang kafir. Kami tidak mendapati kebanyakan
mereka memenubhi janji. Sesungguhnya Kami dapati kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.
(al-’Araf: 101-102)

Pada ayat-ayat sebelumnya Allah SWT. memberi penjelasan kepada Nabi Muhammad SAW.
tentang desa kaum-kaum terdahulu diantaranya Kaum Nuh, Hud, Shalih, Lut dan Syu’aib serta
pembinasaan Allah terhadap orang-orang kafir dan pertolongan Allah terhadap orang-orang yang beriman
pada kaum-kaum tersebut. Pada ayat ini Allah SWT. hendak menghibur Nabi-Nya dan menguatkannya agar
tetap bersabar dalam berdakwah. Allah hendak menjelaskan ibrah dari kisah-kisah tersebut bahwa apa
yang Nabi Muhammad dapati pada kaumnya bukanlah hal yang baru, hal itu merupakan suatu hal yang
sudah terjadi pada kaum Nabi-nabi sebelumnya (Az Zuhaili, 2021).

ﬁkﬂﬁé’\gsj’gkigﬁxviﬂquuuﬁ;\ 538G 2800 1 3 Ju@m\uwuy&g&;ﬂ&y
Cs awg //F’Quaw,;

Artinya: Lalu, Musa kembali kepada kaumnya dalam keadaan marah lagi sedih. Dia berkata, “Wahai
kaumku, bukankah Tuhanmu telah menjanjikan kepadamu suatu janji yang baik? Apakah masa perjanjian
itu terlalu lama bagimu atau kamu menghendaki agar kemurkaan Tuhan menimpamu sehingga kamu
melanggar perjanjianmu denganku?” (Thaha : 86)

O3l ¥ &5\3: FERTR RN 130gs w\
Artinya: Mengapa setiap kali mereka mengikat janji, sekelompok mereka melanggarnya? Bahkan,
sebagian besar mereka tidak beriman. (al-Bagarah : 100)
Ayat ini masih berkaitan dengan ayat-ayat sebelumnya yaitu tentang karakter-karakter orang
yahudi. Pada ayat-ayat sebelumnya orang Yahudi dijelaskan memiliki jiwa yang kotor, mengingkari janji,

mendustakan Rasul, memusubhi Jibril dan mendustakan ayat-ayat Allah. Pada ayat ini Allah menjelaskan
karakter utama Yahudi yaitu tidak menepati janji (Az-Zuhaili, 2021).

B3l g 1875 L4n i T8 Y G 3 kel WIS o) Wlesly (sl g B G110
Artinya: Sungguh, Kami benar-benar telah mengambil perjanjian dari Bani Israil dan telah
mengutus rasul-rasul kepada mereka. Setiap kali rasul datang kepada mereka dengan membawa apa yang
tidak sesuai dengan hawa nafsu mereka, sebagian (dari rasul itu) mereka dustakan dan sebagian yang lain
mereka bunubh. (al-Maidah: 70)
Konsep Amanah dan Janji dalam al-Qur’an
Untuk mengkaji konsep amanah dan janji dalam al-Qur’an, penelitian ini menggunakan
pendekatan Semantik Ensiklopedik. Terdapat dua kata yang akan dikaji dengan metode ini yaitu kata al-
Amanah beserta derivasinya dan al-’Ahdu beserta derivasinya. Kata-kata tersebut dipilih karena
merupakan kata kunci dari ayat-ayat tentang amanah dan janji sehingga untuk mengetahui konsep amanah
dan janji dalam al-Qur’an, pengkajian terhadap kata-kata tersebut dinilai cukup mewakili.
Amanah dalam al-Qur’an
Berikut adalah ayat-ayat tentang amanah dalam al-Qur’an beserta derivasinya :
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No Lafadz Frekuensi al-Qur’an
Gk 1 Kali QS. Yusuf: 11
LAl 1 Kali QS. Yusuf: 64
EL 1 Kali QS. Yusuf: 64
ol 1 Kali QS. al-Bagarah : 283
a1 1 Kali QS. al-Baqarah : 283
FHE 2 Kali QS. al-Ahzab : 72
QS. al-Baqarah : 283
IR 4 Kali QS. al-Mu’'minun: 8
QS. al-Ma’arij : 32
QS. al-Anfal : 27
QS. an-Nisa: 58

Tabel 1 : Sebaran ayat-ayat tentang al-Amanah dan derivasinya
Makna Dasar al-Amanah

Makna dasar adalah makna yang selalu melekat pada suatu kata. Makna dasar suatu kata dapat
dicari dalam kamus-kamus bahasa arab yang mu‘tabar.(Darmawan, 2020b) Kata al-amanah berasal dari
kata “al-amnu” hal ini selaras dengan pendapat Al-Raghib al-Isfahdaniy dalam Mu’jam Mufradat fi Gharib Al-
Quran :

slas JoW @ BUY, 68, 259,
Al-amnu, al-amanah dan al-aman pada dasarnya satu akar kata.(al-Ashfahani, 1412)

Hal ini diperkuat oleh Ibn Manzir dalam Lisan al-A’rab yang menjelaskan bahwa al-aman dan al-amanah
satu makna:

oL W e eiE BT, 2T 6 BT 35 2k BLY, ALY
Al-aman dan al-amanah memiliki makna yang sama. Kadang-kadang aku aman maka aku seorang
yang aman, dan kadang-kadang aku memberikan keamanan kepada selain diriku.(Mandzur, 2010)

Muhammad Daud dalam mu’jam al-Furuq al-Dilaliyah mengutip keterangan tentang makna al-
amnu yaitu tenangnya hati dan jiwa:

oidly CLa 0 Al (3 e
Secara bahasa al-amnu berarti tenangnya hati dan jiwa.(Daud, 2008)

Kemudian dia melanjutkan memberikan keterangan bahwa al-amnu memiliki makna yang sama dengan
as-sakinah:

Oy Lazely sl aalll (3 2l
As-Sakinah secara bahasa bermakna tenang.(Daud, 2008)

Ibn Manziir dalam Lisdn al-A’rdb menjelaskan bahwa amanah adalah sikap seseorang ketika dia
mengamankan gangguannya terhadap yang lainnya. Karena itulah amanah disebut sebagai kebalikan dari
khianat:

30 2a8 Y B L sV, LY,
Al-amanah kebalikan dari khianat karena seseorang yang amanah berarti dia telah mengamankan

gangguannya dari yang lainnya.(Mandzur, 2010)
Kemudian Al-Raghib al-Isfahaniy memberikan keterangan serupa dengan Ibn Manziir:
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Ol ade o U Lo 3355 (a1 (3 0L Lede 065 3 Alall Lt 355 O g

Keamanan kadang kala merupakan sebutan untuk kondisi keamanan yang dialami seseorang, dan kadang
kala merupakan sebutan untuk apa yang dijamin pada seseorang.

Muhammad Daud dalam mu’jam al-Furuq al-Dilaliyah mengutip keterangan Ibnu Asyur yang
menyimpulkan bahwa terdapat beberapa hal yang berkaitan dengan al-Amnu yang salah satu dari hal-hal
tersebut adalah unsur dari al-amanah:

SlasVly , 8l 3Ly, feudl gl , 3 Bl 5, 0V a W Dad a1 sl ) pallal) ) J6
aeoly e Jb S8 ek Y0 Llal L) Buadl gl 2adlll sl e pally sl s

Sheikh Tahir Ibn Ashur berkata: Keamanan adalah melindungi orang dari bahaya, menjaga negara,
membuka jalan, menerangi jalan, membalas dendam pada penjahat, memukul tangan para penindas, dan
mengembalikan hak kepada pemiliknya. Keamanan ditafsirkan dalam setiap situasi dengan cara yang sesuai
dengannya.(Daud, 2008)

Berdasarkan beberapa keterangan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa makna dasar dari kata
al-Amanah yaitu aman, tenang dan percaya. Seseorangan yang bersikap amanah berarti dia telah menjamin
keamanan hak orang lain yang ada padanya sehingga hal tersebut memberikan ketenangan dan
kepercayaan kepada pihak yang memberikan amanah. Berikut skema makna dasar amanah:

N

ZUS

sl s

Gambar 1 : Skema makna dasar kata amanah

Makna Relasional al-Amanah dalam al-Qur’an

Dalam al-Qur'an amanah berelasi dengan hal-hal yang bersifat sebagai jaminan, berikut
pemaparannya:

Pertama, amanah berelasi dengan kata nashaha, hal ini terdapat dalam QS Yusuf ayat 11:

S i B ““*J&bbﬁ&bbbb 36

Artinya: Mereka berkata, “Wahai ayah kami, mengapa engkau tidak mempercayai kami atas Yusuf,
padahal sesungguhnya kami benar-benar menginginkan kebaikan baginya? (Yusuf: 11)

Kata yang digunakan pada ayat ini yaitu Uals yang jika diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia
berarti mempercayai kata ini merupakan derivasi dari kata amina yang merupakan akar kata dari al-
amanah. Pada ayat ini kata tersebut berkaitan dengan kata ¢ 3=l yang berarti kami akan memberikan
kemaslahatan kepadanya atau kami sangat cinta kepadanya dan menginginkan kebaikan baginya (Az-
Zuhaili, 2021). Dengan demikian seseorang akan mempercayakan sesuatu kepada yang lainnya karena dia
percaya bahwa orang tersebut menghendaki kebaikan terhadap apa yang diamanahkan kepadanya. Pada
ayat ini saudara-saudara Yusuf menggunakan kata o3l untuk merayu ayah mereka yaitu Nabi Ya’'qub
agar percaya terhadap mereka bahwa mereka akan menjaga Yusuf dan menginginkan kebaikan kepadanya
meskipun pada kenyataannya mereka hanya berdusta.

Dengan demikian seseorang yang amanah akan memiliki keinginan untuk memberikan kebaikan
terhadap apa yang diamanahkan sehingga hal tersebut meningkatkan kepercayaan orang yang memberi
amanabh jika tidak begitu, maka orang akan hilang kepercayaannya.

Kedua, amanah berelasi dengan kata hafazha sebagaimana yang terdapat dalam QS. Yusuf ayat 64:

wwu.a;gm Ju djmu-ﬂu/:}&uu\w&vu“ \u@uuu\;uw\&;\ s Ll

Gaant 25t gk Uil s 86 A8 20wl Lo 23
Artinya: Maka, ketika mereka telah kembali kepada ayah mereka (Ya‘qub), mereka berkata,
“Wahai ayah kami, kita tidak akan mendapat jatah (gandum) lagi (jika tidak membawa saudara kami). Oleh
karena itu, biarkanlah saudara kami pergi bersama kami agar kami mendapat jatah. Sesungguhnya kami
benar-benar akan menjaganya.”. Dia (Ya‘qub) berkata, “Bagaimana aku akan memercayakannya
(Bunyamin) kepadamu, seperti halnya dahulu aku telah mempercayakan saudaranya (Yusuf) kepada
kamu? Allah adalah penjaga yang terbaik dan Dia Maha Penyayang diantara para penyayang. (Yusuf: 63-
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64)

Pada ayat tersebut kata &iaI'yang berarti mempercayakan atau mengamanahkan berelasi Lila yang
berarti menjaga. Kata kils pada ayat tersebut dinisbatkan kepada orang yang diberikan amanah, hal
tersebut memberikan pengertian bahwa seseorang yang diberi amanah harus menjaga amanah yang
diberikan kepadanya dengan sebaik mungkin.

Ketiga, pada ayat lainnya amanah pun berelasi dengan kata 032! sebagaimana yang terdapat pada
QS. al-Mu’'minun ayat 8 dan QS. al-Ma’arij ayat 32 sebagai berikut:

Jos 0 oc o Ky es oS
O3l addes qesed oA 215
Artinya: (Sungguh beruntung pula) orang-orang yang memelihara amanat dan janji mereka. (al-
Mu’minun : 8)
538 panits e 24 il
Artinya: (Termasuk orang yang selamat dari azab adalah) orang-orang yang memelihara amanat
dan janji mereka. (al-Ma’arij : 32)
Kata ¢3¢!) bermakna menjaga agar tetap dalam keadaan baik sebagaimana yang dikatakan oleh
Wahbah az-Zuhaili:

caombang o 2 Jaig )1 ellg (Lol e Jly LoDy Lebait 053l 102,

Raa’uun adalah mereka yang senantiasa menjaga dan memperbaikinya, ar-Ra’yu artinya menjaga
maka ar-Raa’ii adalah orang yang menjaga sesuatu dan memperbaikinya.(Az-Zuhaili, 2021)

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa amanah adalah suatu hal yang harus senantiasa
dijaga agar tetap dalam keadaan baik oleh orang yang diberi amanah.

Keempat, amanah berelasi dengan ¢+¥! sebagaimana yang terdapat dalam QS. al-Baqarah ayat 283
dan QS. an-Nisa ayat 58

’&A\dbw" JA;LJK\)J&({ gre L;;(.Mfu\j
£ . . .

VJ&Q Lc,/ifu\j ~pm;gjs>wawvj
Artinya: Jika kamu dalam perjalanan, sedangkan kamu tidak mendapatkan seorang pencatat, hendaklah
ada barang jaminan yang dipegang. Akan tetapi, jika sebagian kamu memercayai sebagian yang lain,
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada

Allah, Tuhannya. Janganlah kamu menyembunyikan kesaksian karena siapa yang menyembunyikannya,
sesungguhnya hatmya berdosa Allah Maha Mengetahui apa yang kamu ker]akan (al Baqarah 283)

U] , G \u\J.x;Jb\“ SRR TCRHP [FEY | V1,358 O 2350 &
; o 15 A 1955 O 23530

P ¢ g O

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada pemiliknya. Apabila kamu
menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.
(an-Nisa: 58)

Kata ¢12¥): jika diterjemahkan maka artinya adalah pemenuhan. ar-Raghib al-Asfahani menjelaskan
makna dari kata ¢2Y!:

B hsly by 2 elslS by Gabs s ads 61yl
al-Ada adalah menunaikan hak secara penuh dan memenuhinya, seperti menunaikan pembayaran pajak
tanah dan menunaikan amanah (al-Ashfahani, 1412).
Dengan demikian maka amanah ketika berelasi dengan ¢2¥! memberikan makna bahwa amanah

adalah sesuatu yang harus ditunaikan secara penuh oleh orang yang diberi amanah. Kelima, amanah
berelasi dengan larangan berkhianat yang terdapat dalam QS. al-Anfal ayat 27 sebagai berikut:

do) °»~u,. ‘/\B:);jd //‘\\)Jj;.y ‘/it’J\ Lé"ﬁ;

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul serta janganlah
kamu mengkhianati amanat yang dipercayakan kepadamu, sedangkan kamu mengetahui. (al-Anfal : 27)

Kata )3 333 betuk masdar nya yaitu “4a), Wahbah az-Zuhaili dalam tafsir al-Munir memberikan
keterangan tentang makna 4.3l sebagai berikut:

Lo gn @l ol clis)y jadlly jaidly JMSY (3 censal & (AN O]y aid 1 LY (3 LU
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Olaidl sae ady csbylls LY
Asal kata al-Khianat adalah pengurangan dan tidak memenuhi apa yang diharapkan, kemudian kata tersebut
digunakan dengan makna gangguan, pengurangan, pengkhianatan, penyembunyian sesuatu. Kata al-
Khianat merupakan kebalikan dari al-Amanah dan al-Wafa’ dan padanya ada makna kekurangan. (Az-
Zuhaili, 2021)

Berdasarkan penjelasan dari Wahbah az-Zuhaili diatas, kata amanah yang berelasi dengan
larangan berkhianat memberikan makna bahwa amanah adalah suatu hal yang harus dipenuhi sesuai
dengan harapan orang yang memberikan amanah tersebut tanpa menguranginya sedikitpun.

Keenam, amanah berelasi dengan kalimat u=_e sebagaimana yang terdapat pada QS. al-Ahzab ayat
72 sebagai berikut:

Z [ ‘&f R (% ° 00 < P N ° <9 _ oz K3 e . @
Q}g,‘ Lslls O™ 2] Oledy) s e faadls \ikext OF Gl JUHG o5Y15 sl Je BUYI Lose )
Artinya: Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi, dan gunung-gunung;
tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir tidak akan melaksanakannya.
Lalu, dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya ia (manusia) sangat zalim lagi sangat bodoh. (al-

Ahzab : 72)
Dalam Lisan al-’Arab Ibnu Manzur memberi penjelasan asal kata al-’Aradh
opf & Joxios B a1 3 e OF aloly (Jolal) S3ls 2 253l
al-’Aradh kebalikan dari panjang, biasanya dipakai pada fisik akan tetapi dipakai juga terhadap hal-hal yang
bersifat nonfisik.

Berdasarkan pengertian tersebut, kata al-’Aradh bermakna “lebar” dalam ayat ini konteks dari al-
"Aradh yaitu menawarkan dengan cara memaparkan, memperlihatkan dan menunjukan terlebih dahulu.
sehingga yang diberi amanah mengetahui bagaimana resiko dan siap untung bertanggung jawab bila
amanah tersebut tidak ditunaikan.

Dengan demikian, kata amanah yang berelasi dengan kata o=, memberikan makna bahwa
amanah biasanya sebelum diberikan kepada seseorang akan dijelaskan dan dipaparkan terlebih dahulu
bagaimana resiko dan tanggung jawabnya sehingga orang yang diberi amanah mengetahuinya dan siap
bertanggung jawab setelah menerimanya.

Berdasarkan data-data yang telah dijelaskan diatas, makna amanah dalam al-Qur’an masih sesuai
dengan makna dasarnya, kata amanah dalam al-Qur’an erat kaitannya dengan keamanan, ketenangan dan
kepercayaan. Dalam al-Qur’an amanah dikaitkan dengan nashaha, hafazha dan ra’a yang berarti menjaga
dengan sebaik mungkin sehingga dapat menjaminnya. dengan demikian amanah dalam al-Qur’an adalah
suatu hal yang harus dijaga dengan sebaik mungkin sehingga memberikan ketenangan kepada orang yang
mengamanatkan. selain itu amanah dalam-Qur'an berkaitan dengan ‘Aradha dan al-Ada’ sehingga
seseorang menerima amanah atas dasar sukarela dan bukan paksaan, oleh karena itu seseorang yang
menerima amanah berarti dia mampu untuk menunaikannya karena sudah mengetahui batas
kemampuannya dalam menanggung amanah, maka wajib baginya menunaikan amanah seluruhnya tanpa
kurang sedikitpun sesuai dengan harapan yang memberi amanah, maka jika dengan sengaja tidak
memenuhinya maka hal tersebut merupakan perbuatan khianat.

Janji dalam al-Qur’an
Berikut adalah ayat-ayat tentang amanah dalam al-Qur’an beserta derivasinya :

Lafadz Frekue al-Qur’an
o] nsi
12.5:“ 15 QS. al-’Araf:102
QS. Thaha: 86

QS. al-Isra: 34

QS. an-Nahl: 91
QS. an-Nahl : 95
QS, ar-Ra'd: 20
QS.ar-Ra'd: 25
QS. al-Baqarah: 27
QS. al-Baqarah : 40
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QS. al-Baqarah : 100
QS. al-Baqarah: 177
QS. Ali Imran 76

QS. Aliimran: 77
QS. at-Taubah : 4
QS. at-Taubah : 12

v 8 QS. an-Nahl: 91

QS. al-Baqarah : 100
QS. al-Baqarah : 177
QS. al-Anfal : 56

QS. al-Ahzab : 15
QS. al-Ahzab : 23
QS.al-Fath: 10

QS. at-Taubah : 4

Tabel 2 : Sebaran ayat-ayat tentang al-’Ahdu dan derivasinya
Makna Dasar Janji

Janji disebutkan dalam beberapa kata yaitu al-Ahdu, al-Aqdu dan al-Mitsaq. Yang menjadi kata
dasar dari ketiga kata tersebut adalah al-’Ahdu. Muhammad Daud memberikan pemaparan perbedaan
makna dari ketiga kata tersebut:

Al (3 dgally JuSy sseall Dal 1 Wil L igally Cnad) ASE aal ganaly A as Al 3 da Lol
ey g 48 ol Lz ARl 3 Bledly e il e alasldl 1Y)

al-’Aqdu secara bahasa adalah kebalikan dari pembebasan. Kata ini dipinjam untuk makna
penguatan sumpah atau janji. Maka al-’Aqdu adalah janji yang sangat kuat. al-’Ahdu secara bahasa artinya
pernyataan atas penjagaan terhadap sesuatu. al-Mitsaq secara bahasa artinya tali atau ikatan yang
digunakan untuk mengikat tahanan

Berdasarkan pemaparan di atas, maka al-’Aqdu, al-’Ahdu dan al-Mitsaq pada dasarnya memiliki
makna yang sama yaitu menjaga, namun berbeda dari segi kekuatannya sebagaimana yang dinyatakan oleh
Muhammad Daud:

Ay sV are 3 s G Vs OB L (Blie—dge—die) LY 0T (U] e b aldy
deall @il &Ll kel aasll (3 s,

Dari uraian di atas, kita simpulkan bahwa kata-kata (‘Aqdun, ‘Ahdun dan Mitsaq) secara semantis maknanya
dekat, karena ketiganya memiliki makna yang sama yaitu al-lltizam (komitmen) dan al-Muhafazhah
(penjagaan). Kita urutkan kata-kata tersebut berdasarkan tingkat kekuatannya: yang tertinggi adalah al-
Mitsagq, lalu al-’Aqdu, lalu al-’Ahdu.

Ar-Raghib al-Ashfahani dalam kitab al-Mufradat memberikan pendapat yang sama tentang makna
al-’Ahdu:

A dm Y wilslag o 2l Lais 1 0GR
al-’Ahdu adalah menjaga sesuatu dan merawatnya dari waktu ke waktu.

Berdasarkan keterangan-keterangan diatas maka dapat disimpulkan bahwa makna dasar kata al-
’Ahdu adalah menjaga sesuatu dengan penuh komitmen. Berikut skema makna dasar kata al’Ahdu

el — s i) o alailal i3y

Gambar 3: Skema makna dasar al-’Ahdu
Makna Relasional al-’Ahdu dalam-Qur’an
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Dalam al-Qur’an al-’Ahdu berelasi dengan beberapa hal. berikut pemaparannya : Pertama, al-’Ahdu
berelasi kewajiban-kewajiban manusia kepada Allah SWT. Karena pada dasarnya manusia telah berjanji
kepada Allah SWT, sebelum dia diciptakan Allah SWT. berfirman:

""“\/"\jj“'d\b%wul_\jjb&g M‘M‘&ﬁWbWJJﬁJWJ uﬁé)j};}/—/\ﬁb

ke 1A 2 3G
Artinya: (Ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari tulang punggung anak cucu Adam, keturunan
mereka dan Allah mengambil kesaksiannya terhadap diri mereka sendiri (seraya berfirman), “Bukankah
Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami), kami bersaksi.” (Kami melakukannya)

agar pada hari Kiamat kamu (tidak) mengatakan, “Sesungguhnya kami lengah terhadap hal ini,” (QS-al-
'Araf: 172)

BSE A OGN 15545 Vs f.mu 151 0 2y 133315

Artinya: Tepatilah janji dengan Allah apabila kamu berjanji. Janganlah kamu melanggar sumpah(-mu)
setelah meneguhkannya. (an-Nahl : 91)

S G A aga, 13725 Vs
Artinya: Janganlah kamu jual perjanjian (dengan) Allah dengan harga murah (an-Nahl : 95)
;sL’MJ\ 32il V3 B Wk O35 ;;JJ\
Artmya (Yaltu) orang-orang yang memenubhi j ]an]1 Allah dan tidak membatalkan perjanjian. (ar- Ra d:20)
daly el JJJ\ 25 & B3idy o O S 2 A T Olalis OBt A3 (e A 038 O3l &30

)\,U\ e e 3

Artinya: Orang-orang yang melanggar perjanjian (dengan) Allah setelah diteguhkan, memutuskan apa yang
diperintahkan Allah untuk disambungkan (seperti silaturahmi), dan berbuat kerusakan di bumi; mereka
itulah orang-orang yang mendapat laknat dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk (Jahanam). (ar-
Ra'd: 25)
Sl A5 e I A3E 03l 340
Artinya: (yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah setelah (perjanjian) itu diteguhkan. (al-
Bagarah : 27)
d}iﬁjb st (,5.&@4&) J}\ g_g.k.@x b")‘)(’g‘l&w‘ °”\ = \j;.)\ JJ;.JAN‘ ~‘/I
Artinya: Wahai Bani Israil, ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan kepadamu dan penuhllah janjimu
kepada-Ku, niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu. Hanya kepada-Ku hendaknya kamu takut. (al-Bagarah
1 40)
S5 Y mET o s i RegERs Sedd 1152 g I
Artinya: Mengapa setiap kali mereka mengikat janji, sekelompok mereka melanggarnya? Bahkan, sebagian
besar mereka tidak beriman. (al-Bagarah : 100)
S G 2 & ads gk 3 O
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang memperjualbelikan janji Allah dan sumpah-sumpah mereka
dengan harga murah. (Ali imran: 77)

Vina & A 0 )usv\ojiyVsz A 1ydae 158 Al

Artinya: Sungguh, mereka sebelum itu benar-benar telah berjanji kepada Allah tidak akan berbalik ke
belakang (mundur). Perjanjian dengan Allah akan diminta pertanggungjawabannya. (al-Ahzab : 15)

Ll et b ki JL@ A

Artinya: Diantara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan
kepada Allah. (al-Ahzab : 23)

4 _ oy < L
Clke b asiied d A dge G Bl 2

Artinya: Siapa yang menepati janjinya kepada Allah, maka Dia akan menganugerahinya pahala yang besar.
(al-Fath : 10)
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Kedua, al-’Ahdu berelasi dengan kewajiban-kewajiban seorang hamba kepada hamba lainnya seperti
wasiat dan lainnya. Diantaranya sebagai berikut

44 3 ;rsj’ 3 Agal v§~L‘ Il Gas 1385 25 280 a3 JBo G Ot ¢ RIVSE A g e

(_5‘-"93&0 /L;;Qj&;u < Si//
Artinya: Lalu, Musa kembali kepada kaumnya dalam keadaan marah lagi sedih. Dia berkata, “Wahai
kaumku, bukankah Tuhanmu telah menjanjikan kepadamu suatu janji yang baik? Apakah masa perjanjian

itu terlalu lama bagimu atau kamu menghendaki agar kemurkaan Tuhan menimpamu sehingga kamu
melanggar perjanjianmu denganku7" (Thaha: 86)

s g)\} \M{J\j&u\j f.s}\ OJ\“nu uﬁ\uﬁ}s\ﬂj uJMJb d,;;.h;):w jJ ] jJ\JJ
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Artinya: Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat, melainkan kebajikan itu
ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari Akhir, malaikat-malaikat, kitab suci, dan nabi-
nabi; memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang miskin, musafir, peminta-
minta, dan (memerdekakan) hamba sahaya; melaksanakan shalat; menunaikan zakat; menepati janji
apabila berjanji; sabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-
orang yang benar dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. (al-Baqarah : 177)
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Artinya: Bukan begitu! Siapa yang menepati janji dan bertakwa, sesungguhnya Allah mencintai orang-
orang yang bertakwa. (Ali Imran 76)
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Artinya: (Ketetapan itu berlaku,) kecuali atas orang-orang musyrik yang telah mengadakan perjanjian
dengan kamu dan mereka sedikitpun tidak mengurangi (isi perjanjian) dan tidak (pula) mereka membantu

seseorang pun yang memusuhi kamu. Maka, terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai batas
waktunya. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa. (at-Taubah : 4)
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Artinya: Jika mereka melanggar sumpah sesudah perjanjian mereka dan menistakan agamamu, perangilah
para pemimpin kekufuran itu karena sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang tidak dapat dipegang
sumpahnya supaya mereka berhenti (dari kekufuran dan penganiayaan). (at-Taubah : 12)

Al-’Ahdu dalam al-Qur’an tidak terlepas dari makna dasarnya yaitu menjaga. Dalam al-Qur’an
sesuatu yang dijanjikan berkaitan dengan kewajiban-kewajiban terhadap Allah seperti iman kepada Allah,
ibadah dan lainnya, juga kewajiban-kewajiban terhadap sesama manusia seperti wasiat, janji politik dan
lainnya.

Berikut skema makna relasional al-’Ahdu dalam al-Qur’an:

I
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Gambar 4: Skema makna relasional al-’Ahdu dalam al-Qur’an
Penyebab Political distrust Perspektif al-Qur’an

Ayat-ayat yang berkaitan dengan penyebab Political distrust dalam al-Qur’an terbagi kepada dua
tema besar yaitu ayat-ayat yang berkaitan dengan amanah dan ayat-ayat yang berkaitan dengan
pemenuhan janji. Dalam al-Qur'an Distrust (ketidakpercayaan) dapat disebabkan oleh tindakan
mengkhianati amanah dan melanggar janji. Berikut pemaparannya:
Mengkhianati Amanah yang Telah Diterima
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Allah SWT. menjelaskan kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur'an yang memuat pelajaran-pelajaran
penting yang menyangkut hubungan sosial antar sesama manusia. Diantara untaian kisah yang tertera
dalam QS. Yusuf tersebut, terdapat satu bagian yang menjelaskan kepada kita tentang pentingnya menjaga
amanah karena hal itu akan berdampak pada baik buruknya kepercayaan seseorang terhadap yang lainnya.
Dalam al-Qur’an Allah SWT. berfirman : .
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Artinya: Mereka berkata, “Wahai ayah kami, mengapa engkau tidak mempercayai kami atas Yusuf, padahal
sesungguhnya kami benar-benar menginginkan kebaikan baginya? (Yusuf: 11)

Pada ayat ini terjadi proses pemberian amanah yang dilakukan Nabi Ya'qub yang kemudian
diterima oleh Saudara-saudara Nabi Yusuf. Namun, pada kenyataannya mereka mengkhianati amanah
yang telah diberikan kepada mereka. Jaminan yang mereka tawarkan kepada Nabi Ya’qub merupakan
rayuan semata agar Nabi Ya'qub bersedia mengamanahkan Yusuf kepada mereka yang pada kenyataannya
berniat buruk kepada Nabi Yusuf. Hal tersebut dijelaskan pada ayat 8-10 surat ini:
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Artinya: (Ingatlah,) ketika mereka berkata, “Sesungguhnya Yusuf dan saudara (kandung)-nya lebih
dicintai Ayah daripada kita, padahal kita adalah kumpulan (yang banyak). Sesungguhnya ayah kita dalam
kekeliruan yang nyata. Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu tempat agar perhatian Ayah tertumpah
kepadamu dan setelah itu (bertobatlah sehingga) kamu akan menjadi kaum yang saleh.”Salah seorang di
antara mereka berkata, “Janganlah kamu membunuh Yusuf, tetapi masukkan saja dia ke dasar sumur agar
dia dipungut oleh sebagian musafir jika kamu hendak berbuat.” (QS. Yusuf: 8-10)

Perbuatan saudara-saudara Yusuf yang tidak menjaga amanah ini menyebabkan hilangnya
kepercayaan Nabi Ya'qub atas mereka sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. Yusuf ayat 64:
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Artinya: Dia (Ya‘qub) berkata, “Bagaimana aku akan memercayakannya (Bunyamin) kepadamu, seperti
halnya dahulu aku telah mempercayakan saudaranya (Yusuf) kepada kamu? Allah adalah penjaga yang
terbaik dan Dia Maha Penyayang diantara para penyayang. (Yusuf: 64)

Istifham pada ayat tersebut tidak bertujuan untuk mendapat jawaban atas pertanyaan. Istitham
pada ayat tersebut merupakan Istifham Inkari (al-Hasyimi, 1431) yang menggambarkan tidak adanya
kepercayaan Nabi Ya'qub terhadap saudara-saudara yusuf yang disebabkan oleh tindakan mereka dahulu
terhadap Nabi Yusuf. Dahulu mereka menjanjikan kebaikan namun pada kenyataannya mereka
mengingkarinya, hal tersebut menyebabkan hilangnya kepercayaan Nabi Ya'qub terhadap mereka pada
saat mereka meminta Bunyamin diserahkan kepada mereka untuk memenuhi syarat yang diberikan oleh
pemimpin mesir.

Perbuatan saudara-saudara Yusuf tersebut merupakan tanda bahwa mereka memiliki sifat
munafik. Mereka menampakan kebaikan padahal yang mereka maksud adalah keburukan. Perbuatan
mereka mengkhianati amanat dan mengingkari janji adalah bukti sisi kemunafikan yang ada pada diri
mereka. Nabi Muhammad SAW bersabda:
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Artinya: Dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tanda-tanda munafik
ada tiga: jika berbicara dusta, jika berjanji mengingkari dan jika diberi amanat dia khianat.” (Bukhari, 1993)

Kisah pengkhianatan saudara Nabi Yusuf kepada ayah mereka merupakan contoh konkret
penyebab hilangnya kepercayaan. Dalam hal ini, Allah memperingatkan manusia tentang dampak yang
akan diperoleh dari suatu pengkhianatan. Oleh karena itu Allah SWT. menekankan kepada manusia untuk
senantiasa menjaga amanah dan menunaikannyasehingga menyebabkan terjalinnya kepercayaan sesama
manusia. Allah SWT. berfirman:
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Artinya: (Sungguh beruntung pula) orang-orang yang memelihara amanat dan janji mereka. (al-Mu’'minun
: 8)
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Ayat tersebut menjelaskan tentang benefit yang akan didapatkan ketika seseorang memelihara
amanah yang berikan kepada mereka. Pada ayat tersebut terdapat dhamir »’yang merupakan dhamir al-
fashl sehingga memberi faidah Ii at-taukid (untuk menguatkan) sehingga dapat disimpulkan bahwa orang-

orang yang menjaga janji dan amanah mereka benar-benar akan mendapatkan keberuntungan.

Ayat tersebut merupakan tafsir dari ayat pertama surat ini yang menjelaskan bahwa orang-orang
yang beriman akan mendapatkan keberuntungan. Dan diantara kategori orang yang akan mendapatkan
keberuntungan adalah mereka yang senantiasa menjaga amanah. Allah SWT berfirman:

Ssagdll L1 36
Artinya: Sungguh beruntunglah orang-orang yang beriman (al-Mu’'minun : 1)

Kata cﬁi‘berasal dari kata 8 yang berarti membelah.(al-Ashfahani, 1412) Dalam bahasa arab
petani disebut al-Falaah karena dia membelah tanah untuk ditanami. Selain itu al-Falaah juga dimaknai
sebagai kemenangan dan tercapainya keinginan.(al-Ashfahani, 1412) Sebagaimana makna asalnya yaitu
membelah maka dapat disimpulkan bahwa kemenangan tersebut hanya dapat dicapai setelah melakukan
kerja keras sebagaimana seorang petani yang ingin mendapatkan hasil terbaik dari pertaniannya maka dia
harus rela berusaha membelah tanah untuk ditanami. Keberuntungan yang dimaksud pada ayat ini
bukanlah hal yang dapat dicapai tanpa usaha keras, untuk mencapai keberuntungan seseorang harus rela
mengorbankan jiwa raganya dijalan Allah dan diantara usaha-usaha yang dapat dilakukan oleh seorang
hamba untuk mencapai keberuntungan tersebut adalah menjaga amanah dan janji dengan sebaik mungkin,
kata ¢3¢))pada ayat tersebut bermakna menjaga amanah dengan sebaik mungkin agar amanah tersebut
tetap dalam keadaan baik.(Az-Zuhaili, 2021) Perbuatan itulah yang akan menyebabkan seseorang
mendapat keberuntungan setelah usaha yang mereka lakukan.

Melanggar Janji

Allah SWT. menjelaskan dalam al-Qur’an beberapa kisah kaum terdahulu yang melanggar janji-

janji mereka. Berikut pemaparannya:
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Artinya: Negeri-negeri (yang telah Kami binasakan) itu Kami ceritakan sebagian kisahnya
kepadamu (Nabi Muhammad). Sungguh, Rasul-rasul mereka telah datang dengan membawa bukti-bukti
yang nyata kepada mereka. Akan tetapi, mereka tidak mau beriman pada apa yang telah mereka dustakan
sebelumnya. Demikianlah Allah mengunci hati orang-orang yang kafir. Kami tidak mendapati kebanyakan
mereka memenuhi janji. Sesungguhnya Kami dapati kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.
(al-’Araf:101-102)

Negeri-negeri pada ayat tersebut maksudnya adalah negeri kaum Nuh, Hud, Shaleh, Luth dan
Syu’aib.(Katsir, 1999) Diantara faktor yang menyebabkan mereka mendapat azab Allah adalah karena
mereka tidak memenuhi janji. Yang dimaksud janji pada ayat ini adalah janji yang berlaku untuk semua
ciptaan,(asy-Sya’rawi, n.d.) Janji tersebut merupakan janji anak cucu adam setelah diciptakan sebagaimana
dijelaskan dalam QS. al-’Araf ayat 172:
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Artinya: (Ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari tulang punggung anak cucu Adam, keturunan
mereka dan Allah mengambil kesaksiannya terhadap diri mereka sendiri (seraya berfirman), “Bukankah
Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami), kami bersaksi.” (Kami melakukannya)
agar pada hari Kiamat kamu (tidak) mengatakan, “Sesungguhnya kami lengah terhadap hal ini,” (QS. al-
'Araf: 72)

Berdasarkan ayat tersebut, maka janji mereka itu adalah ikrar setiap manusia ketika diciptakan
dimana mereka berikrar bahwa Allah lah tuhan mereka akan tetapi mereka mengingkarinya dengan cara
menyembah tuhan selain Allah.(Katsir, 1999)

Pada dasarnya manusia itu bebas untuk melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu. Namun,
ketika dia berjanji untuk mengerjakan sesuatu maka hal itu menjadikannya wajib untuk menunaikan
janjinya sesuai dengan usahanya. (asy-Sya’rawi, n.d.)

Kasus pengingkaran terhadap janji pernah terjadi pula kepada kaum Nabi Musa. Allah SWT.
berfirman:
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Artinya: Lalu, Musa kembali kepada kaumnya dalam keadaan marah lagi sedih. Dia berkata, “Wahai
kaumku, bukankah Tuhanmu telah menjanjikan kepadamu suatu janji yang baik? Apakah masa perjanjian
itu terlalu lama bagimu atau kamu menghendaki agar kemurkaan Tuhan menimpamu sehingga kamu
melanggar perjanjianmu denganku?” (Thaha : 86)

Ayat ini menjelaskan suatu kejadian ketika Nabi Musa meninggalkan kaumnya yaitu Bani Israil
selama beberapa hari. Nabi Musa berwasiat kepada kaumnya untuk mengikuti arahan Nabi Harun sampai
Nabi Musa datang kembali pada mereka. Setelah kepergian Nabi Musa, dia mendapatkan kabar dari Allah
SWT. bahwa kaumnya telah disesatkan oleh samiri yaitu mereka menyembah patung anak sapi
sebagaimana Allah SWT.:
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Artinya: (Ingatlah) ketika Kami menjanjikan (petunjuk Taurat) kepada Musa (melalui munajat
selama) empat puluh malam. Kemudian, kamu (Bani Israil) menjadikan (patung) anak sapi (sebagai
sembahan) setelah (kepergian)-nya, dan kamu (menjadi) orang-orang zalim. (QS. al-Baqarah : 51)

Setelah mendengar kabar tersebut Nabi Musa kembali kepada mereka dalam keadaan marah dan
sedih dan berkata “Wahai kaumku, bukankah Tuhanmu telah menjanjikan kepadamu suatu janji yang baik?
Apakah masa perjanjian itu terlalu lama bagimu atau kamu menghendaki agar kemurkaan Tuhan
menimpamu sehingga kamu melanggar perjanjianmu denganku?

Pertanyaan Nabi Musa tersebut bertujuan untuk menghinakan mereka (li at-tahqir) karena
perbuatan mereka yang menyia-nyiakan janji Allah berupa kitab Taurat yang padanya terdapat panduan
kehidupan yang dapat menuntun pada baiknya kehidupan dunia dan akhirat (asy-Sya’rawi, n.d.) dan lebih
memilih tipu daya samiri yaitu menjadikan patung anak sapi sebagai sesembahan. Selain itu, mereka
melanggar wasiat Nabi Musa untuk tetap taat kepada Nabi Harun sampai Nabi Musa datang kembali pada
mereka. Mereka pada akhirnya melanggar wasiat tersebut Padahal masa perjanjian tersebut tidaklah lama
dan tidak mungkin menyebabkan mereka lupa akan janji mereka.(asy-Sya’rawi, n.d.)

Allah SWT. dalam al-Qur’an menegaskan kembali karakter Bani Israil yang suka mengingkari janji
seperti yang tertera pada surat al-Baqarah sebagai berikut:
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Artinya: Mengapa setiap kali mereka mengikat janji, sekelompok mereka melanggarnya? Bahkan,
sebagian besar mereka tidak beriman. (QS. al-Baqarah : 100)

Secara umum ayat ini menjelaskan tentang kebisaan Bani Israil yang selalu melanggar janiji,
kapanpun Allah mengambil perjanjian dari mereka, mereka selalu melanggarnya dan kebanyakan dari
mereka tidak beriman terhadap kitab Taurat.(Az-Zuhaili, 2021)

Hamzah pada ayat tersebut bermakna /i at-Taubikh (untuk mencela) (Az-Zuhaili, 2021). Kalimat
tersebut dimaksudkan sebagai celaan kepada Bani Israil yang selalu mengingkari janji mereka. Dalam ayat
ini Allah SWT. menggunakan kata an-Nabdzu untuk menggambarkan bahwa pelanggaran janji yang
dilakukan oleh Bani Israil adalah disengaja, karena an-Nabdzu dalam bahasa arab berarti melempar,
sebaimana pendapat Ibnu ]arir
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Ibnu Jarir berkata: Kata an-Nabdzu memiliki arti membuang atau mencampakkan. Dari sini, bayi
terlantar disebut Manbudzan, dan dari sini, kurma dan kismis yang dibuang ke dalam air disebut al-nabidz.
(Katsir, 1999)

Pelanggaran janji yang dilakukan oleh Bani Israil bukan hanya sekali saja. Pelanggaran terhadap
janji yang mereka lakukan terjadi secara berulang, hal tersebut ditunjukan oleh kata K pada ayat tersebut.
Dalam QS. al-Maidah ayat 70 Allah menegaskan kembali kebiasaan melanggar janji Bani Israil:
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Artinya: Sungguh, Kami benar-benar telah mengambil perjanjian dari Bani Israil dan telah
mengutus rasul-rasul kepada mereka. Setiap kali rasul datang kepada mereka dengan membawa apa yang
tidak sesuai dengan hawa nafsu mereka, sebagian (dari rasul itu) mereka dustakan dan sebagian yang lain
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mereka bunubh. (al-Maidah : 70)

Pada ayat tersebut Janji disebut dengan al-Mitsaq yang berarti janji yang sudah dikuatkan. asy-
Sya’rawi berkata:
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Bahwa yang dimaksud dengan al-Mitsaq adalah janji yang dikuatkan dengan mengikuti Rasul jika
dia datang dengan mukjizat.(asy-Sya’rawi, n.d.)

Dengan demikian maka al-Mitsag kedudukannya lebih tinggi dari al-’Ahdu. Hal ini menunjukan
bahwa Bani Israil benar-benar melampaui batas karena pengingkaran mereka bahkan pada janji dengan
tingkat tertinggi. Pengingkaran mereka terhadap janji-janji tersebut bukanlah disebabkan oleh
keterpaksaan, mereka melanggarnya hanya sebatas karena urusan-urusan tersebut tidak sesuai dengan
keinginan mereka. |
4.2. Pembahasan
Solusi al-Qur’an untuk Menangani Fenomena Political distrust

Untuk mencegah terjadinya political distrust, maka yang harus dilakukan adalah mencegah
terjadinya hal yang menyebabkan political distrust. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa
political distrust disebabkan oleh pengkhianatan terhadap amanah dan pelanggaran janji. Pada dasarnya
politik terlahir dari perjanjian sebagaimana yang dikatakan oleh Muhammad Syahrur bahwa masyarakat
berdiri diatas dua perjajian yaitu perjajian moral dan perjanjian politik. Dalam pemerintahan kedua
perjanjian tersebut berfungsi sebagai dasar dalam menyusun konstitusi yang mengatur kontrak sosial
dan hubungan manusia dan pemerintahan, serta dalam membentuk undang-undang yang mengatur
kehidupan manusia (Haris, 2009). Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
penyalahguaan kuasa politik dapat dikatakan sebagai pelanggaran terhadap janji sehingga hal tersebut
dapat menimbulkan fenomena Political distrust. Untuk mencega terjadinya hal tersebut. al-Qur’an telah
memberikan beberapa gagasan yang bisa diimplementasikan oleh umat manusia dalam sistem politik, Di
Antara gagasan-gagasan tersebut adalah:

Pertama, selektif dalam memilih orang yang akan diamanahi sebagai pemegang kekuasaan. Sikap
selektif ini harus dimiliki oleh setiap pemeran politik, baik itu rakyat maupun pemegang kekuasaan.
Indonesia sebagai negara yang berkedaulatan rakyat mensyaratkan adanya pemilihan umum sebagaimana
yang tercantum dalam pasal 1 ayat 2 UUD 1945, dengan sistem pemilihan umum tersebut, hendaklah
rakyat bersikap selektif dalam memilih pemimpin atau wakil rakyat sesuai dengan kompetensi yang
dimiliki oleh para calon yang akan dipilih. Dalam al-Qur’an, Allah SWT. menekankan pentingnya proses
seleksi ini. Allah SWT. melakukan seleksi terhadap hamba-hambanya yang paling kompeten untuk menjadi
utusannya. Allah SWT. berfirman:
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Artinya: Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim, dan keluarga Imran atas
seluruh alam (manusia pada zamannya masing-masing). (Ali Imran : 33)

Kata @'?Lia\'pada ayat tersebut memiliki arti mengambil yang bersih dari sesuatu, sebagaimana
yang disebutkan oleh al-Maraghi dalam tafsirnya:

al-Ishthifa’ adalah mengambil yang bersih dari sesuatu.

Dengan demikian ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT. telah memilih yang paling baik diantara
hambanya sebagai utusannya di muka bumi. asy-Sya’rawi dalam tafsirnya menjelaskan, apakah Nabi-nabi
tersebut menjadi orang-orang yang taat setelah mereka dipilih, atau mereka memang sudah taat sebelum
dipilih yang menyebabkan mereka menjadi manusia pilihan Allah?. Jawabannya adalah mereka sudah taat
sebelum mereka dipilih oleh Allah SWT. Maka setelah mereka dipilih, ketaatan mereka semakin meningkat,
sehingga Allah puas dengan usaha yang mereka lakukan.(asy-Sya’rawi, n.d.) Sama halnya dalam politik,
untuk mencegah terjadinya ketidakpercayaan politik, maka kita sebagai rakyat hendaklah memilih wakil
rakyat yang benar-benar kompeten, jangan sampai kita memilih seseorang karena diberi sogokan atau
alasan lainnya yang hanya menguntungkan kepentingan pribadi saja karena hal tersebut akan
mendatangkan kehancuran di masa yang akan datang. Dalam sebuah hadits Nabi SAW. menjelaskan bahwa
disia-siakan nya amanat adalah akibat dari diserahkannya urusan bukan kepada ahlinya, Nabi Bersabda:
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Artinya: Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu mengatakan: Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wa
sallam bersabda: "Jika amanat telah disia-siakan, tunggu saja kehancuran terjadi." Ada seorang sahabat
bertanya: 'bagaimana maksud amanat disia-siakan? ' Nabi menjawab: "Jika urusan diserahkan bukan
kepada ahlinya, maka tunggulah kehancuran itu." (Bukhari, 1993)

Kedua, harus adanya hukum yang tegas. hukum yang tegas disini maksudnya adalah hukum yang
dapat membuat seseorang jera. dan hukum tersebut dijalankan dengan semestinya tanpa ada manipulasi
sedikitpun. Hal tersebut bertujuan untuk memberikan pelajaran bahwa pengkhianatan terhadap amanah
dan janji adalah sebuah kesalahan besar, sehingga seseorang yang melakukannya pantas mendapatkan
hukuman yang setimpal sebagai bentuk pertanggung jawabannya. Selaras dengan hal tersebut, Allah SWT.
berfirman
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Artinya: Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi, dan gunung-gunung;
tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir tidak akan melaksanakannya.
Lalu, dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya ia (manusia) sangat zalim lagi sangat bodoh.
Dengan demikian, Allah akan mengazab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan serta orang-orang
musyrik laki-laki dan perempuan. Allah akan menerima tobat orang-orang mukmin laki-laki dan
perempuan. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (al-Ahzab : 72-73)

Amanah yang dimaksud pada ayat tersebut adalah kewajiban-kewajiban sebagaimana yang
disebutkan oleh Ibnu Abbas:

(ifa?b\ LAJJ\ d\ cJL:L\j up)’}f\j Ol gandl P Al Lo,s cu.mfﬂ\ 4..\.»3“ cd\fc u.o\ J" sl d\ L;& ij

\;}L@JTUF\L;&L@;&;;(M;EA}@Y Al B *Q,Qjcwfdwsj&;\ﬁiuyﬁuﬁpég

4 Ab v s (Vs Gl 0 Sledy wlas) A shs e

Berkata Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas dia berkata : Amanah (pada ayat tersebut) adalah
kewajiban-kewajiban. Allah menawarkan amanah tersebut kepada langit, bumi dan gunung. Jika mereka
menunaikannya, maka Allah akan memberi pahala kepada mereka. Namun jika mereka melalaikannya, maka
Allah akan mengazab mereka. Maka mereka menolaknya namun bukan karena hendak bermaksiat akan
tetapi karena mengangungkan agama Allah dimana mereka merasa tidak akan mampu mengerjakannya.
Kemudian Allah menawarkannya kepada Adam maka diapun menerimanya. Hal tersebut berdasar pada
firman Allah “dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya ia (manusia) sangat zalim lagi sangat
bodoh”. Maksud potongan ayat tersebut adalah manusia terlalu polos dalam menerima urusan Allah tersebut
(tanpa berfikir panjang lebar) (Katsir, 1999).

Berdasarkan penafsiran Ibnu Abbas tersebut, Allah menjelaskan kepada manusia bahwa segala
kewajiban yang Allah berikan kepada manusia adalah hasil kesepakatan manusia itu sendiri. Oleh karena
ity, jika manusia mengkhianati amanah yang telah Allah berikan, maka bersiaplah dengan hukuman Allah
yang nyata. Sebagaimana yang disebutkan dalam ayat ke-73 surat ini bahwa Allah akan mengazab manusia
yang tidak memenuhi amanat tersebut seperti orang munafik dan orang musyrik. Hukuman tersebut
bertujuan untuk memberi pelajaran bagi manusia tentang akibat dari mengkhianati amanat. Sehingga
manusia terdorong untuk senantiasa menjaga amanat yang telah diberikan.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penyebab Political distrust perspektif
al-Qur’an, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Bahwa Sikap amanah dan memenuhi janji
adalah kunci utama untuk membangun kepercayaan. Dalam al-Qur’an adalah sesuatu yang diberikan tanpa
paksaan. Amanah tersebut harus dijaga dan ditunaikan oleh orang yang menerima amanah dengan sebaik
mungkin. Begitupun janji yang merupakan sesuatu yang harus dipenuhi. Janji dalam al-Qur’an berkaitan
dengan kewajiban manusia terhadap Allah SWT, dan setiap perjanjian yang terjadi diantara manusia.

Allah SWT. menjelaskan dalam al-Qur'an bahwa suatu ketidakpercayaan bermula dari
dikhianatinya amanah dan dilanggarnya janji. Allah SWT. menceritakan kisah saudara Nabi Yusuf yang
mengkhianati Nabi Ya’qub sebagai bukti bahwa pengkhianatan terhadap amanah dapat menyebabkan
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hilangnya kepercayaan. Selain itu, Allah SWT. menceritakan pula kisah Bani Israil yang selalu melanggar
janji mereka sehingga mereka menjadi orang yang tidak dapat dipercayai janjinya karena setiap kali
mereka mengikat perjanjian mereka selalu melanggarnya.

Solusi yang ditawarkan al-Qur’an untuk mencegah terjadinya Political distrust adalah selektif
dalam memilih orang yang akan diberi amanah dan perlu adanya hukum yang tegas bagi orang-orang yang
mengkhianati amanah dan melanggar janji. Saran Berhubungan dengan beberapa kesimpulan di atas, ada
beberapa saran dari penulis yang dapat dijadikan sebagai masukan. yaitu:

Hendaknya al-Qur’an sebagai sumber rujukan bagi kehidupan manusia dipelajari dan dijadikan
sebagai materi dasar bagi setiap komponen dasar pemerintahan. Hal ini dilakukan sebagai ikhtiar untuk
mencegah terjadinya pengkhianatan terhadap amanah dan pelanggaran terhadap janji yang dilakukan oleh
oknum pemerintah maupun wakil rakyat, sehingga dapat menghindari terjadinya Political distrust.

Hendaknya sikap amanah tidak hanya dilakukan oleh pemerintah dan wakil rakyat saja, rakyat
sebagai pemilih harus bersikap amanat dengan cara menggunakan suaranya untuk kemaslahatan bersama
sehingga dia tidak akan rela menjual suaranya hanya demi uang sogokan atas suaranya.
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